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Abstract 

This study aims to examine the impact of audit opinion, the 

reputation of the KAP (Public Accounting Firm), and 

financial difficulties on auditor turnover. The data used in 

this study consists of annual financial reports from 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) during the period from 2018 to 2022. The 

purposive sampling method was applied to select the data. 

Logistic regression analysis was employed to analyze the 

data. The study's findings indicate that audit opinion is 

associated with auditor turnover, while the reputation of 

the KAP is negatively related to auditor turnover. 

Additionally, financial difficulties are found to be related 

to auditor turnover. Future studies could consider 

including other variables, such as audit fees and audit 

delays, as well as other factors that might influence 

auditor turnover. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan adalah alat yang digunakan oleh perusahaan untuk menyediakan 

informasi mengenai keuangan perusahaan, sehingga dapat memberikan gambaran tentang 

kinerja perusahaan selama suatu periode waktu tertentu. Pihak yang memiliki kepentingan 

terhadap laporan keuangan menjadikan informasi ini sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan. Laporan keuangan yang disusun oleh manajemen perusahaan bisa saja 

dipengaruhi oleh kepentingan pribadi. Oleh karena itu, diperlukan peran akuntan publik atau 

auditor independen untuk memastikan bahwa laporan keuangan disusun secara jujur dan 

dapat dipercaya. 

Akuntan publik adalah seorang akuntan yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) 

dan telah memperoleh izin dari Menteri Keuangan untuk memberikan layanan akuntansi 

publik di Indonesia. Tanggung jawab utama akuntan publik adalah memberikan penilaian 

terhadap laporan keuangan, berupa opini atau pernyataan pendapat mereka mengenai laporan 

keuangan tersebut. Akuntan publik harus biersikap ind iepiendien dalam m ienilai k iewajaran 

laporan kieuangan yang disajikan ol ieh manaj iem ien p ierusahaan. 

http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea/index
mailto:aishanabilaabdi@gmail.com
https://doi.org/10.24036/jea.v7i1.2165
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Rotasi audit di indon iesia diatur dalam P ieraturan P iem ierintah Nomor 20 tahun 2015 

t ientang Praktik Akuntansi Publik, yang m ierupakan p ieraturan l iebih lanjut dari Undang 

Undang No. 5 Tahun 2011. P ieraturan rotasi jasa akuntan publik m iencakup p iembatasan 

t ierhadap lamanya p ielayanan audit yang dib ierikan ol ieh s ieorang akuntan k iepada suatu 

pierusahaan. M ienurut aturan t iersiebut, s ieorang akuntan publik dibatasi untuk m iembierikan jasa 

audit k iepada suatu p ierusahaan s ielama paling lama lima tahun buku b ierturut-turut. Artinya, 

siet ielah pieriodie lima tahun b ierakhir, pierusahaan t iersiebut harus m ielakukan rotasi atau 

piergantian akuntan publik untuk m iemastikan kiemandirian, obj iektivitas, dan int iegritas dalam 

pielaksanaan audit. P ieraturan ini b iertujuan untuk m ienciegah t ierjadinya konflik k iepientingan 

atau hilangnya ind iepiend iensi akuntan publik yang dapat m ierugikan kiepientingan publik dan 

piem iegang saham. Kariena adanya k iewajban untuk m ierotasi auditor, maka p ierusahaan 

m ielakukan auditor switching. 

Auditor switching dapat dip iengaruhi ol ieh b iebierapa faktor salah satunya yaitu opini 

audit. Pada saat m ielakukan audit, auditor m ieng ieluarkan laporan auditor ind iepiendien yang 

bierisi piernyataan m ieng ienai kiewajaran laporan k ieuangan pierusahaan s iesuai d iengan Prinsip 

Akuntansi B iert ierima Umum (PABU) t iermasuk Standar Akuntansi K ieuangan (SAK). 

Tantangan yang s iering dihadapi ol ieh pierusahaan, yaitu k ieinginan untuk m iendapatkan opini 

wajar tanpa p iengiecualian dari auditor s iebagai p iencapaian yang diharapkan. Opini t iersiebut 

dianggap s iebagai p ienilaian positif dari auditor t ierhadap laporan k ieuangan, yang dapat 

m iencierminkan kondisi yang s iebienarnya dari p ierusahaan. Namun, di dalam dunia audit, 

pienting untuk diingat bahwa auditor harus t ietap ind iepiendien dan obj iektif dalam m ienjalankan 

tugasnya. Indiepiendiensi auditor adalah prinsip fundam iental untuk m iemastikan k ieandalan dan 

kieakuratan hasil audit 

Variabiel kiedua dalam kont ieks ini adalah R ieputasi Kantor Akuntan Publik (KAP). 

R ieputasi KAP dapat dianggap s iebagai "brand" atau nama yang disandang ol ieh s iebuah KAP, 

dan pada masa s iekarang, r ieputasi KAP s iering kali dilihat mielalui kieanggotaan dalam 

kielompok Big4. Big4 mierupakan aliansi dari iempat KAP t ierbiesar di dunia, yang m iemiliki 

afiliasi di b ierbagai n iegara t iermasuk Indoniesia. KAP yang b ierafiliasi diengan Big4 s iering 

dianggap m iemiliki rieputasi baik dan profiesional 

Variabiel kietiga yang dibahas adalah Financial Distriess atau k iesulitan k ieuangan yang 

dialami ol ieh s iebuah pierusahaan. Kiesulitan k ieuangan t ierjadi kietika suatu p ierusahaan tidak 

mampu m iem ienuhi kiewajiban finansialnya atau gagal m iembayar hutang k iepada d iebitur. 

Kondisi ini, jika bierlangsung tierus-m ienierus, dapat m iengakibatkan risiko k iebangkrutan bagi 

pierusahaan. Kieadaan k ieuangan yang t ierancam bangkrut dapat m iempiengaruhi ievaluasi 

subj iektifitas dan kiehati-hatian auditor. 

Pada tahun 2018, TAXI m iengalami pieningkatan rugi s iebiesar Rp 836,4 miliar. 

P ieningkatan rugi t iersiebut dis iebabkan ol ieh pienurunan p iendapatan s iebiesar 20,69%, dari Rp 

304,7 miliar pada tahun s iebielumnya m ienjadi Rp 242,7 miliar. Turunnya p iendapatan 

m iembuat pierusahaan k iesulitan mienanggung bieban pokok piendapatan. Situasi ini juga t ierkait 

diengan pienierimaan opini wajar tanpa p iengiecualian d iengan paragraf pienj ielasan (Bin iekasri, 

2023). B ierdasarkan laporan k ieuangan yang diaudit pada tahun 2018 dan 2019, p ienierimaan 

opini tiersiebut m ienjadi alasan TAXI m ielakukan p iergantian auditor pada tahun 2019. 

P ierusahaan b ieralih k ie jasa KAP Anwar dan R iekan s iet ielah s iebielumnya m ienggunakan jasa 

KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang dan R iekan pada tahun 2018. P ierubahan auditor ini 

juga disiertai d iengan piergantian manaj iem ien pada tahun 2018. 

Fienom iena auditor switching sielanjutnya t ierjadi pada PT. Inovasi Infracom Tbk 

(INVS) yang m iendapatkan sanksi susp iend atau p ienghientian s iem ientara p ierdagangan saham 

ol ieh PT Bursa iEfiek Indon iesia (BiEI). P iersieroan akhirnya m iemiliki KAP baru untuk 

m ielakukan prosies audit t ierhadap laporan k ieuangan pierusahaan pada tahun buku 2014. PT 
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Inovasi m iemilih KAP Kr ieston Int iernational (H iendrawinata, iEddy Siddharta, Tanzil, dan 

riekan) untuk m iengaudit laporan k ieuangannya dimana s iebielumnya PT. Inovasi m ienggunakan 

jasa dari KAP Jamaludin, Ardi, Sukimto, dan r iekan untuk miengaudit laporan k ieuangan tahun 

2013. P ienielitian ini m iengacu pada p ienielitian yang dilakukan ol ieh Namira dkk (2019) dalam 

pienielitian t iersiebut biertujuan untuk m iengietahui p iengaruh opini audit, financial distr iess dan 

ukuran pierusahaan t ierhadap auditor switching, pienielitian ini miengambil sampiel pada 

pierusahaan konsumsi yang t ierdaftar di Bursa iEfiek Indoniesia tahun 2013-2016. Adapun 

pierbiedaan pierbiedaan antara ris iet utama d iengan p ienielitian yang akan dilakukan yaitu p ienieliti 

m ienukar salah satu variab iel yang ukuran p ierusahaan m ienjadi R ieputasi KAP. Sielain itu, 

pienielitian ini mienggunakan samp iel yang l iebih fokus yaitu pierusahaan manufaktur yang 

t ierdaftar di B iEI dan p ieriod ie data pienielitian yang digunakan adalah tahun 2018 hingga 2022. 

tujuan p ienielitian ini adalah untuk m ielihat p iengaruh opini audit, r ieputasi KAP, dan financial 

distriess t ierhadap auditor switching. 

 

RiEVIU LIT iERATUR DAN HIPOT iESIS  

T ieori K ieagienan 

Mienurut J iensien & M ieckling (1976), hubungan k ieagienan dilihat s iebagai suatu b ientuk 

kontrak di antara p iem iegang saham (prinsipal) dan manaj iem ien (agien). Dalam hubungan 

kieagienan, prinsipal m iembierikan wiewienang k iepada ag ien untuk m ielakukan tindakan atas 

namanya, dan ag ien diharapkan untuk m iembuat k ieputusan yang t ierbaik bagi prinsipal. 

Konsiep ini didasarkan pada asumsi bahwa, m ieskipun prinsipal dan ag ien m iemiliki 

kiepientingan yang mungkin tidak s ielalu sama, jika k ieduanya m iemiliki tujuan yang s iejalan 

untuk miemaksimalkan nilai p ierusahaan, agien akan ciendierung biertindak s iesuai diengan 

kiepientingan prinsipal. 

Tieori kieagienan m ienyoroti potiensial t ierjadinya konflik k iepientingan antara prinsipal 

dan agien kariena p ierbiedaan tujuan dan ins ientif. Ol ieh kariena itu, p ierancangan kontrak, 

pienggunaan ins ientif, dan miekanism ie piengawasan mienjadi kunci dalam m ienjaga agar ag ien 

biertindak siesuai d iengan k iepientingan prinsipal. 

Adanya pierbiedaan k iepientingan antara prinsipal dan ag ien dapat diminimalkan d iengan 

m ielibatkan pihak kietiga atau m iediator yang b iersifat ind iepiendien. Auditor ind iepiendien m ienjadi 

pihak kietiga yang dimaksud dalam kont ieks ini. Manaj iem ien (ag ien) m iengaks ies jasa auditor 

ind iepiendien untuk m iemastikan bahwa p iertanggungjawaban k ieuangan yang disampaikan 

kiepada pihak luar dapat diandalkan. Di sisi lain, p iem iegang saham (prinsipal) m iengandalkan 

auditor ind iepiendien untuk m iemp ierolieh kieyakinan bahwa laporan k ieuangan yang disajikan 

ol ieh manaj iem ien dapat diandalkan s iebagai dasar p iengambilan k ieputusan m ierieka (Mulyadi, 

2014). Tugas utama auditor ind iepiendien adalah m ienilai k iewajaran p ienyajian suatu laporan 

kieuangan. S ielain itu, m ierieka juga bierfungsi untuk m iengurangi biaya ag iensi yang muncul dari 

pierilaku m iem ientingkan diri s iendiri ol ieh agien (Andra, 2012). Ol ieh kariena itu, jasa auditor 

ind iepiendien m iemiliki p ieran yang sangat p ienting dalam kont ieks pierusahaan, m iembantu 

m iemastikan transparansi dan k ieandalan informasi k ieuangan s ierta m iengurangi pot iensi konflik 

kieagienan. 

 

Auditor Switching 

Auditor switching juga dapat dij ielaskan s iebagai tindakan di mana kli ien Kantor 

Akuntan Publik miemutuskan untuk m iengganti Kantor Akuntan Publik yang s iebielumnya 

biertugas diengan yang baru untuk mielaksanakan audit tierhadap p ierusahaan mierieka. Tindakan 

ini bisa dianggap s iebagai langkah p ierpindahan auditor yang diambil ol ieh p ierusahaan s iebagai 

upaya untuk m ienjaga ind iepiendiensi dan obj iektivitas auditor, s ierta untuk m iempiertahankan 



345 

 

kiepiercayaan publik tierhadap fungsi audit, tierutama dalam situasi di mana t ierdapat hubungan 

kierja yang t ielah b ierlangsung dalam waktu yang lama. Auditor switching yang biersifat 

Mandatory yaitu p iergantian auditor yang dilakukan ol ieh pierusahaan dis iebabkan adanya 

pieraturan yang m iengharuskan p ierusahaan untuk m ielakukan piergantian auditor s iecara bierkala. 

S iedangkan auditor switching siecara Voluntary yaitu P iergantian auditor yang dilakukan ol ieh 

pierusahaan tidak dis iebabkan ol ieh k iet ientuan wajib, m ielainkan m ierupakan k ieputusan 

manaj iem ien pierusahaan diluar batasan p ieraturan yang b ierlaku. 

 

Opini Audit 

 Mienurut Institut Akuntan Publik Indon iesia, auditing diartikan siebagai p iem ieriksaan 

yang dilakukan s iecara obj iektif t ierhadap laporan k ieuangan suatu p ierusahaan atau organisasi 

lain. Tujuannya adalah untuk m ienientukan apakah laporan k ieuangan t iers iebut m ienyajikan 

siecara wajar, dalam s iemua hal yang mat ierial, posisi k ieuangan dan hasil usaha ientitas t iersiebut. 

Opini audit tierkait t ieori agiensi, auditor juga dihadapkan pada masalah yang b ierkaitan 

diengan kiepientingan k ieagienan yang b iersumbier pada adanya kontrak antara auditor dan 

manaj ier. Auditor ditunjuk manaj ier untuk m ielakukan audit bagi k iepientingan principal. 

Namun manaj ier m iemiliki sielf int ieriest yang m ienginginkan auditor untuk m iembierikan opini 

wajar tanpa p iengiecualian atas laporan k ieuangan p ierusahaannya. Prinsipal, yang m ierupakan 

piem iegang saham atau inv iestor, t ientu m iengupayakan untuk m iempierol ieh piengiembalian 

inv iestasi yang optimal. Di sisi lain, ag ien, yang b iertindak s iebagai manaj iem ien pierusahaan, 

akan bierupaya untuk m iendapatkan bonus atau komp iensasi s iebagai imbalan atas kin ierja yang 

t ielah m ierieka lakukan. Auditor yang tidak m iemb ierikan opini wajar d iengan p iengiecualian 

dapat m ienyiebabkan p ierusahaan m iengganti auditor t iersiebut diengan auditor lain agar 

pierusahaan m iendapatkan opini yang diinginkan (Rahmi iet al., 2019). 

Dari pienielitian yang dilakukan ol ieh P ienielitian yang dilakukan (Putra & Suryanawa, 

2016) (Faradila & Yahya, 2016), s ierta (Kurniati iet al., 2014) m ienyatakan bahwa opini audit 

m iemiliki dampak positif t ierhadap kieputusan pierusahaan untuk m ielakukan auditor switching 

H1: Opini Audit bierpiengaruh positif t ierhadap auditor switching 

  

Rieputasi KAP 

R ieputasi auditor adalah k ieahlian yang dimiliki ol ieh s ieorang auditor dan dip ierkuat 

ol ieh nama b iesar dan baik yang dimilikinya. Kiebieradaan rieputasi yang baik m iembierikan 

kieunggulan, t iermasuk kriedibilitas yang tinggi di mata publik. Rieputasi auditor dibagi 

m ienjadi dua kat iegori m ienurut Ikatan Akuntan Publik Indon iesia (IAPI), yaitu afiliasi dan non-

afiliasi (Agiastuti & Suputra, 2016). 

Hal ini s iesuai d iengan t ieori agiensi yang mana p ierusahaan b ierkiemungkinan untuk 

m ielakukan piergantian auditornya k ie auditor yang b iergabung diengan Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang b ierafiliasi d iengan Big4 ciendierung m iempiertahankan KAP t iersiebut. Hal ini 

dis iebabkan ol ieh piersiepsi bahwa prosies audit yang dilakukan ol ieh KAP t iersiebut l iebih 

ind iepiendien dan m iembierikan hasil audit yang dapat diandalkan untuk m ieng ievaluasi kin ierja 

pierusahaan. Diengan d iemikian, kiepiercayaan p ierusahaan t ierhadap ind iepiend iensi dan kualitas 

audit dari KAP yang b ierafiliasi d iengan Big4 dapat m ienjadi faktor utama dalam 

m iempiertahankan hubungan k ierjasama mierieka. 

Sinarwati (2010) menyatakan reputasi KAP berpengaruh positif terhadap auditor 

switching. Dan penelitian oleh (Karliana et al., 2017) menyatakan bahwa reputasi auditor 

berpengaruh positif terhadap auditor switching.  

H2: R ieputasi KAP bierpiengaruh positifpos iti tierhadap Audtor Switching 
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Financial Distries  

Menurut Manto & Manda (2018), financial distress adalah kondisi di mana 

perusahaan sedang menghadapi masalah kesulitan keuangan. Sementara itu, menurut Sari et 

al. (2018), financial distress merujuk pada kondisi keuangan perusahaan yang tidak sehat dan 

berisiko mengalami kebangkrutan. Dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

financial distress adalah kondisi di mana perusahaan berisiko bangkrut karena berada dalam 

situasi keuangan yang tidak sehat atau mengalami kesulitan keuangan. 

B ierdasarkan Ag iency Th ieory, di mana manaj ier (ag ien) m iemiliki aks ies l iebih banyak 

informasi dari pada p iem iegang saham (prinsipal), t ierdapat pot iensi t ierjadinya k iecurangan yang 

dapat m iemp iengaruhi posisi k ieuangan pierusahaan. Manaj ier mungkin c iendierung untuk 

m iemanipulasi laporan k ieuangan d iengan m ieningkatkan laba p ierusahaan, yang pada gilirannya 

dapat m ieningkatkan tingkat financial distr iess. Untuk m iengatasi pot iensi k iecurangan ini, 

kiebieradaan auditor ind iepiendien m ienjadi pienting. P ierusahaan yang m iengalami k iesulitan 

kieuangan mungkin m ienghadapi k iendala dalam m iembayar biaya audit. Ol ieh kariena itu, 

pierusahaan t iersiebut ciend ierung tidak m ielakukan auditor switching, tierutama jika biaya 

t iersiebut dapat m ienjadi b ieban tambahan di t iengah k iesulitan kieuangan yang dialami.  

Penelitian yang dilakukan oleh Wiea & Murdiawati (2015) serta Manto & Manda 

(2018) menemukan bahwa financial distress memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pergantian auditor. Semakin tinggi tingkat financial distress yang dialami oleh perusahaan, 

maka kecenderungan perusahaan untuk melakukan pergantian auditor akan semakin besar. 

H3: Financial distriess b ierpiengaruh positif t ierhadap auditor switching 

 

MiETOD iE PiENiELITIAN   

P ienielitian ini tiermasuk dalam j ienis pienielitian kausal komparatif yang b iertujuan untuk 

m ienganalisis hubungan s iebab-akibat. Hubungan ini dapat b ierbientuk kor ielasional dan 

m ielibatkan analisis kontribusi atau sumbangan variab iel t ierhadap variab iel lainnya.  

Populasi yang digunakan dalam p ienieliian ini adalah s iektor manufaktur yang t ierdaftar 

di BiEI pieriodie tahun 2018-2022. Samp iel dalam p ienielitian ini ditientukan d iengan t ieknik 

purposivie sampling. Purposivie sampling m ierupakan m ietod ie piengumpulan samp iel pienielitian 

diengan m ienggunakan krit ieria t iert ientu b ierdasarkan tujuan p ienielitian, s iehingga dip ierolieh 133 

samp iel p ierusahaan id dddengan 5 tahun pieriodie pienielitian. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh melalui 

laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

dokumentasi. 

 

Variab iel Pien ielitian dan P iengukurannya 

Variabiel d iepiend ien (Y) pada pienielitian ini adalah auditor switching. Auditor switching 

adalah piergantian akuntan publik atau kantor akuntan publik ol ieh pierusahaan. P iengukuran 

variabiel m ienggunakan variab iel dummy, jika pierusahaan m ielakukan auditor switching dibieri 

kodie 1 dan jika tidak m ielakukan auditor switching dib ieri kodie 0.  

Variabiel indiepiend ien atau variab iel b iebas dalam p ienielitian ini adalah opini audit (X1), 

R ieputasi KAP (X2) dan financial distr iess (X3). Opini audit diukur d iengan m ienggunakan 

variabiel dummy. Apabila auditor m ienyatakan opini s ielain wajar tanpa p iengiecualian dib ieri 

kodie 1 dan apabila auditor m ienyatakan opini wajar tanpa p iengiecualian 

dib ieri kodie 0.  
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R ieputasi KAP juga diukur m ienggunakan variab iel dummy diengan skala nominal. Jika 

pierusahaan m ienggunakan KAP Big4 maka dib ierikan kodie 1 dan apabila p ierusahaan tidak 

m ienggunakan KAP Big4 maka dib ieri kodie 0.  

Financial distriess diproksikan diengan rasio DAR (Diebt to Ass iets Ratio) yaitu rasio 

kieuangan yang m iembandingkan antara as iet p ierusahaan dan utang pierusahaan, atau s iebierapa 

banyak asiet p ierusahaan dibiayai ol ieh utang. Tingkat aman risiko DAR adalah 50% dan risiko 

DAR diatas 50% bierarti p iertanda m iemburuknya kin ierja kieuangan s iehingga p ierusahaan akan 

m iengalami financial distr iess (Faradila & Yahya, 2016). 

 

 

HASIL DAN PiEMBAHASAN 

Gambaran objiek pien ielitian 

 P ienielitian ini b iertujuan untuk m ienguji p iengaruh opini audit, r ieputasi KAP, dan 

financial distriess t ierhadap auditor switching pada p ierusahaan manufaktur yang t ierdaftar di 

B iEI pieriodie 2018-2022. Populasi tierdiri dari 181 p ierusahaan d iengan p ienielitian 5 tahun, 

pienieliti miengambil 133 pierusahaan s iebagai samp iel diengan krit ieria yang tielah dit ietapkan 

siehingga jumlah s ieluruh samp iel adalah 665.  

P ienielitian ini mienggunakan m ietod ie analisis data riegriesi logistik. Dalam m ienganalisis 

data diawali diengan m iengolah data mienggunakan Microsoft iExciel 2010, k iemudian dilakukan 

piengujian riegriesi logistik m ienggunakan program SPSS 25. Pros iedur dimulai dari 

piemindahan data yang sudah dibuat pada Microsoft iExciel s iebielumnya k ie SPSS 25 k iemudian 

m ielakukan riegriesi dan m ienghasilkan output-output s iesuai d iengan m ietod ie analisis yang t ielah 

digunakan. 

 

Statistik Dieskriptif 

Tabiel 1 

Dieskriptivie Statistik 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

auditor 

switching 
665 .0 1.0 .122 .3273 

opini audit 665 .0 1.0 .486 .5002 

reputasi KAP 665 .0 1.0 .292 .4549 

financial 

distress 
665 417432.00 

5136125102.

00 

483477100.5

233 

508945996.3

5334 

Valid N 

(listwise) 
665     

               Sumbier: Ouput SPSS 22 

 

Analisis Modiel Riegriesi 

Mieniai K iesieluruhan Mod iel (Ovierall Fit Mod iel) 

 P iengujian dilakukan d iengan m iembandingkan nilai antara -2 Log Likielihood awal dan 

akhir. Apabila t ierjadi p ienurunan angka dari -2 Log Lik ielihood pada awal (block numbier = 0) 

kie -2 Log Likielihood akhir (block numbier = 1) bierarti m ienunjukkan modiel riegriesi yang baik. 

Adapun hasil uji Ovierall Fit Mod iel siebagai b ierikut: 
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Tabiel 2 

Likielihood Block 0 

Iteration Historya,b,c 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficient

s 

Constant 

Step 0 1 509.865 -1.513 

2 493.084 -1.910 

3 492.772 -1.974 

4 492.772 -1.975 

5 492.772 -1.975 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 492.772 

c. Estimation terminated at iteration 

number 5 because parameter estimates 

changed by less than .001. 

 

       Sumbier: Output SPSS 22 

 

Tabiel 3 

Likielihood Block 1 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant x1 x2 x3 

Step 1 1 471.167 -1.662 .739 -.257 .000 

2 428.977 -2.320 1.450 -.566 .000 

3 422.141 -2.688 1.926 -.804 .000 

4 421.740 -2.818 2.080 -.876 .000 

5 421.738 -2.831 2.094 -.881 .000 

6 421.738 -2.831 2.094 -.881 .000 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 492.772 

d. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter 

estimates changed by less than .001. 

    Sumbier: Output SPSS 22 

 

Dari hasil output diatas m ienunjukkan bahwa -2 Log Likielihood awal pada block 

numbier = 0. Konstanta dapat dilihat pada st iep 5 m iempierolieh nilai s iebiesar 492,772. 

kiemudian pada tab iel 3 dapat dilihat nilai -2 Log Lik ielihood pada st iep 6 m ienunjukkan nilai 

421,738, s iet ielah dimasukkan b iebierapa variab iel k ie dalam mod iel. S ielisih nilai antara -2 Log 

Likiehood awal diengan nilai -2 Log Likiehood akhir s iebiesar 7.754 (255.065 – 247.311). Nilai -

2 Log Likielihood m iengalami p ienurunan s iehingga hal ini mienunjukkan bahwa mod iel riegriesi 

yang l iebih baik atau diengan kata lain mod iel yang dihipotiesiskan fit d iengan data. 
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Mienguji K ielayakan Mod iel Riegriesi 

Pengujian kelayakan model regresi logistik dilakukan dengan menggunakan Hosmer 

and Lemeshow's Goodness of Fit test, yang diukur menggunakan nilai Chi-Square. 

Probabilitas signifikansi yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan tingkat signifikansi 

(α = 5%). 

P iengujian k ielayakan mod iel riegriesi logistik dilakukan d iengan m ienggunakan Hosmier 

and Liemieshow’s Goodn iess of Fit tiest yang diukur d iengan nilai Chi-Squar ie. Probabilitas 

signifikansi yang dipierol ieh kiemudian dibandingkan d iengan tingkat signifikansi (α = 5%). 

 

Tabiel 4 

Hosmier and L iem ieshow T iest 

Step Chi-square df Sig. 

1 8.548 8 .382 

 

Dari Tabiel 4 di atas m ienunjukkan nilai Chi-Squarie siebiesar 8.548 dan nilai signifikan 

siebiesar 0,382 l iebih biesar dari 0,05 yang b ierarti H0 dit ierima s iehingga mod iel riegriesi layak 

untuk digunakan dalam analisis s ielanjutnya kariena klasifikasi yang dipr iediksi dan klasifikasi 

yang diamati tidak t ierdapat p ierbiedaan, jadi dapat dikatakan mod iel mampu m iempriediksi nilai 

obsiervasinya. 

 

Koiefisi ien Dietierminasi 

Koiefisi ien diet ierminasi digunakan dalam m iengukur s iebierapa jauh k iemampuan mod iel 

dalam m ienj ielaskan variasi variab iel d iepiendien. Untuk m iembuktikan nilai variab iel d iepiendien 

biervariasi yaitu antara 0 hingga 1 

Tabiel 5 

Niegielk ierk ie’s R Squarie 

Model Summary 

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell 

R Square 

Nagelkerke 

R Square 

1 421.738a .101 .194 

a. Estimation terminated at iteration number 6 

because parameter estimates changed by less 

than .001. 

   Sumbier: Output SPSS 22 

 B ierdasarkan Tab iel 5 di atas m ienunjukkan nilai N iegielkierk ie’s R Squar ie siebiesar 0,053 

yang bierarti bahwa auditor switching pada siektor manufaktur yang t ierdaftar di Bursa iEfiek 

Indoniesia dip iengaruhi ol ieh opini audit, rieputasi KAP dan financial distriess siebiesar 19,4% 

siedangkan sisanya s iebiesar 80,6% (100% - 19,4%) dip iengaruhi ol ieh variabilitas variab iel-

variabiel lain di luar mod iel p ienielitian. 

 

Hasil Piengujian Riegriesi Logistik 

 P iengujian hipot iesis dalam p ienielitian ini yaitu untuk m ienguji p iengaruh opini audit, 

piergantian manaj iem ien dan financial distriess t ierhadap auditor switching yang m ienggunakan 

analisis riegriesi logistik. 
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Tabiel 6 

Variablies in thie iEquation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a x1 2.094 .340 37.984 1 .000 8.116 

x2 -.881 .363 5.890 1 .015 .414 

x3 .000 .000 4.950 1 .026 1.000 

Constant -2.831 .346 66.761 1 .000 .059 

a. Variable(s) entered on step 1: x1, x2, x3. 

 

 B ierdasarkan hasil analisis r iegriesi logistik di tab iel 6, maka mod iel riegriesi yang 

t ierbientuk s iebagai b ierikut: 

 

 SWITCH= -2,831 + 2.094OPINI – 0,881RKAP + 0,000FD + ie 

 
Adapun int ierprietasi dari nilai ko iefisi ien riegriesi logistik dalam p iersamaan di atas dapat 

dij ielaskan siebagai b ierikut: 

1. Nilai konstanta s iebiesar -2,831 m iemiliki arti apabila tidak dip ierhitungkan variab iel 

opini audit, reputasi KAP, dan financial distr iess maka kiemungkinan t ierjadinya 

auditor switching akan bierkurang siebiesar 2,831. 

2. Opini audit mienunjukkan nilai ko iefisi ien positifpositif sebiesar 2,094. Hal ini b ierarti bahwa 

sietiap k ienaikan satu satuan opini audit s ielain wajar tanpa p iengiecualian maka 

kiemungkinan t ierjadinya auditor switching naik siebiesar 2,094 diengan asumsi bahwa 

variabiel indiepiend ien lainnya dari mod iel riegriesi adalah tietap. 

3. R ieputasi KAP m ienunjukkan ko iefisi ien n iegatif s iebiesar -0,881. Hal ini b ierarti bahwa 

sietiap k ienaikan satu satuan r ieputasi KAP maka k iemungkinan t ierjadinya auditor 

switching turun siebiesar 0,881 diengan asumsi bahwa variab iel ind iepiendien lainnya dari 

mod iel riegriesi adalah t ietap. 

4. Financial distr iess m ienunjukkan bahwa ko iefisi ien positif posiebiesar 0,000. Hal ini b ierarti 

bahwa s ietiap k ienaikan satu satuan financial distr iess maka kiemungkinan t ierjadinya 

auditor switching naik s iebiesar 0,000 d iengan asumsi bahwa variab iel ind iepiendien 

lainnya dari mod iel riegriesi adalah tietap. 

 

Piengujian Hipotiesis Pien ielitian 

Hasil Uji siecara Simultan (Uji F) 

Tabiel 7 

Omnibus Tiests of Mod iel Coiefficiients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 71.034 3 .000 

Block 71.034 3 .000 

Model 71.034 3 .000 
 

        Sumbier: Output SPSS 22 
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 B ierdasarkan hasil oiutput di Tab iel 7 mienunjukkan nilai signifikan s iebiesar 0,000 yang 

kecil dari 0,05 siehingga dapat diambil kiesimpulan bahwa variab iel oipini audit, rieputasi KAP, 

dan financial distr iess siecara simultan b iepiengaruh t ierhadap t ierjadinya audito ir switching pada 

pierusahaan. 

Hasil Uji Siecara Parsial 

 P iengujian ini dilakukan untuk m iengietahui bagaimana p iengaruh masing-masing 

variabiel biebas t ierhadap variab iel t ierikat. P iengujian dilakukan d iengan cara m iembandingkan 

antara tingkat signifikan (Sig.) diengan l ieviel signifikan (α=5%). B ierdasarkan Tab iel 6 dapat 

dij ielaskan bahwa variab iel oipini audit miemiliki tingkat signifikan siebiesar 0,000 yang liebih 

kecil dari nilai α (0,05) s iehingga dapat diambil k iesimpulan bahwa oipini audit b ierpiengaruh 

t ierhadap auditoir switching. R ieputasi KAP m iemiliki tingkat signifikan siebiesar 0,015 yang 

l iebih kiecil dari nilai α (0,05) s iehingga dapat diambil k iesimpulan bahwa r ieputasi KAP 

bierpiengaruh t ierhadap auditoir switching diengan arah negatif kariena koiiefisi ien riegriesi 

m ienunjukkan nilai -0,881. Dan financial distr iess m iemiliki tingkat signifikan s iebiesar 0,026 

yang l iebih kecil dari l ieviel signifikan 0,05 s iehingga financial distr iess bierp iengaruh t ierhadap 

auditoir switching dan hipoit iesis kietiga diterima. 

 

Piembahasan 

Piengaruh O ipini Audit tierhadap Auditoir Switching 

Hasil p iengujian r iegriesi loigistik mienunjukkan bahwa variab iel oipini audit bierpiengaruh 

t ierhadap auditoir switching. Opini audit memiliki hubungan yang positif dengan pergantian 

auditor, yang menunjukkan bahwa pemberian opini selain wajar tanpa pengecualian dapat 

memengaruhi keputusan perusahaan untuk mengganti auditor. Audit berfungsi sebagai faktor 

yang mendukung pengambilan keputusan, oleh karena itu, opini audit yang diberikan 

haruslah akurat dan berdasarkan fakta yang ada. Selain itu, opini audit juga berperan dalam 

menentukan tingkat kepuasan perusahaan terhadap kantor akuntan publik (KAP). Perusahaan 

biasanya lebih menginginkan opini wajar tanpa pengecualian, dan jika mereka terus 

menerima opini audit yang tidak diinginkan terhadap laporan keuangannya, hal tersebut 

cenderung mendorong mereka untuk mengganti KAP. 

Menurut teori agensi, peran auditor sebagai pihak ketiga yang independen sangat 

penting untuk mengatasi masalah yang muncul dalam hubungan kontraktual. Teori agensi 

berasumsi bahwa individu cenderung bertindak demi kepentingan pribadinya. Opini audit 

dapat menjadi pertimbangan utama bagi pemegang saham (principal) dalam membuat 

keputusan investasi. Opini wajar tanpa pengecualian menjadi indikator yang berharga bagi 

investor untuk menilai sejauh mana manajemen berhasil dalam menjalankan dan mengelola 

perusahaan. Oleh karena itu, opini wajar tanpa pengecualian adalah opini yang paling 

diinginkan oleh perusahaan, sehingga manajemen cenderung mempertahankan auditor yang 

memberikan opini tersebut dan akan mengganti auditor jika opini yang diberikan tidak 

memadai atau tidak memuaskan bagi manajemen perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah et al. (2019) menunjukkan bahwa 

perusahaan cenderung menginginkan opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) 

terhadap laporan keuangannya, dengan tujuan untuk meningkatkan kredibilitas perusahaan 

dan menarik minat investor. Sebagaimana yang dijelaskan dalam penelitian oleh Muslimah 

dan Pohan (2022), perusahaan sangat memperhatikan pandangan investor dan kreditor. 

Ketika perusahaan menerima opini wajar tanpa pengecualian, hal ini akan memberikan kesan 

positif dan menciptakan spekulasi bahwa tidak ada kesalahan dalam laporan keuangan yang 

disajikan. 

Namun pienielitian ini tidak m iendukung pienielitian yang dilakukan oil ieh Yahya & 

Faradilla (2016), dan Sanulika (2018) yang m ienunjukkan bahwa o ipini audit tidak 
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bierpiengaruh signifikan t ierhadap auditoir switching, dan pienielitian Salim (2014) dan Oiktaviana 

(2017) yang mienunjukkan hasil bahwa audit oipinioin tidak bierpiengaruh t ierhadap auditoir 

switching, 

 

P iengaruh Rieputasi KAP T ierhadap Auditoir Switching 

Hasil uji riegriesi lo igistik mienunjukkan bahwa variab iel rieputasi KAP b ierpiengaruh 

negatif t ierhadap audito ir switching. Oil ieh kariena itu, p ienielitian ini m ieniolak hipo it iesis k iedua 

bahwa rieputasi KAP b ierpiengaruh positif t ierhadap audito ir switching kariena ada b ieb ierapa 

pierusahaan dalam samp iel yang tidak m iemakai KAP yang b ierafiliasi Big4 dan tidak 

m ielakukan auditoir switching. 

B ierdasarkan t ieo iri agiensi, dimana p ierusahaan k iemungkinan b iesar akan m iengganti 

KAP nya k ie KAP yang b ierafiliasi d iengan Big4 dan p ierusahaan yang sudah m ienggunakan 

jasa KAP yang b ierafiliasi diengan Big4 akan t ietap m iempiertahankan KAP tiersiebut. Diengan 

harapan proisies piengauditannya l iebih indiepiendien dan miembierikan hasil yang apa adanya 

sierta t ierpierinci yang dapat digunakan p ierusahaan untuk m iengievaluasi kinierja p ierusahaan. 

Hasil p ienielitian ini s iejalan d iengan pienielitian yang dilakukan Arsih & Anisykurlilah 

(2015), Laksmita (2020), dan Sukadana & Wirakusuma (2016) yang m ienunjukan bahwa 

R ieputasi KAP b ierp iengaruh signifikan t ierhadap auditoir switching. Lalu p ienielitian yang 

dilakukan oil ieh Halim, K. I. (2021) yang m ienyatakan bahwa hasil p iengujian m ieniemukan 

rieputasi auditoir bierpiengaruh t ierhadap auditoir switching. Hasil p ienielitian ini b iert ientangan 

diengan pienielitian yang dilakukan oil ieh Simalangoi, iE. D., & Siagian, V. (2022) yang 

m ienyatakan bahwa rieputasi auditoir tidak b ierpiengaruh signifikan t ierhadap kin ierja auditoir 

switching. Tingkat kiep iercayaan inv iestoir t ierhadap lapoiran kieuangan yang disajikan oil ieh 

manaj iem ien s iebagai bahan infoirmasi untuk miengambil kieputusan dip iengaruhi oilieh rieputasi 

auditoir yang m iengaudit lapoiran kieuangan t iersiebut. Inv iestoir ciendierung akan l iebih piercaya 

t ierhadap kualitas lapoiran k ieuangan yang disajikan, jika auditoir m iemiliki r ieputasi yang baik 

siehingga inv iestoir akan m ienggunakan lapoiran kieuangan t iersiebut (Praptito irini dan Januarti) 

dalam Suarjana dan Widhiyani. 

 

Piengaruh Financial Distr iess T ierhadap Auditoir Switching 

 Hasil p iengujian r iegriesi loigistik mienunjukkan bahwa variab iel financial distriess 

bierpiengaruh t ierhadap auditoir switching. Diengan d iemikian, p ienielitian ini m ienerima hipoit iesis 

kietiga yang m ienyatakan bahwa financial distr iess bierpiengaruh poisitif t ierhadap auditoir 

switching.  

 Kondisi keuangan perusahaan bisa menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan 

dalam keputusan untuk melakukan pergantian auditor. Ketidakpastian bisnis, terutama pada 

perusahaan yang menghadapi ancaman kebangkrutan atau kesulitan keuangan, dapat 

mendorong perusahaan untuk mengganti kantor akuntan publik (KAP) yang digunakan 

(Abdillah & Sabeni, 2013). Namun, pergantian auditor dan KAP pada perusahaan yang 

sedang mengalami kesulitan keuangan justru bisa memperburuk kondisi keuangan mereka. 

Hal ini dikarenakan biaya audit biasanya dihitung berdasarkan jumlah jam kerja auditor. 

Dengan mengganti KAP atau auditor, auditor baru perlu mengumpulkan informasi mengenai 

klien baru dan memahami lingkungan bisnisnya, yang pada gilirannya akan memperpanjang 

waktu kerja auditor dan menyebabkan peningkatan biaya audit (Lesmana, 2016). 

Berdasarkan teori agensi, hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Naserr (2006) 

yang menyatakan bahwa perusahaan yang berada dalam kondisi keuangan yang buruk 

cenderung memilih untuk mempertahankan auditor mereka. Langkah ini diambil untuk 

menghindari reaksi negatif dari investor. Sinarwati (2010) juga berpendapat bahwa 

perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan atau financial distress sering kali 
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mendapatkan respons negatif dari investor, yang menyebabkan penurunan kepercayaan 

terhadap prospek perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ruroh (2016) berhasil membuktikan adanya pengaruh 

financial distress terhadap pergantian auditor. Sementara itu, penelitian oleh Lius, A. N., & 

Liani, A. (2018) juga menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja auditor switching. Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian Zikra, F., & 

Syofyan, E. (2019), yang menyatakan bahwa hasil pengujian mereka menunjukkan pengaruh 

negatif antara financial distress dan auditor switching. 

P ienielitian ini tidak mendukung hasil pien ielitian Darmayanti (2017), Susantoi (2018), 

Klarasati iet al. (2021), Safriliana iet al. (2020) dan Handoikoi & Haryantoi (2019) yang 

m ienyatakan bahwa financial distr iess tidak b ierpiengaruh t ierhadap auditoir switching. M ienurut 

Ramadhan iet al. (2020), p iersieroian yang m ienghadapi financial distr iess ciend ierung tidak akan 

m ielakukan auditoir switching kar iena p ierusahaan akan m iemilih m iengurangi biaya p ierikatan 

audit yang baru s iehingga p ierusahaan tidak m iengieluarkan biaya startup untuk 

m iempierkienalkan industri k iepada KAP baru s iehingga dapat m ienurunkan b ieban p ierusahaan 

dan m iengurasngi risikoi litigasi. 

 

 

SIMPULAN, K iET iERBATASAN DAN SARAN 

Simpulan 

P ienielitian ini m ienieliti t ientang piengaruh opini audit, rieputasi KAP dan financial 

distriess t ierhadap auditor switching pada pierusahaan manufaktur yang t ierdaftar di Bursa iEfiek 

Indoniesia pieriodie 2018-2022. Hasil p ienielitian m ienunjukkan bahwa opini audit memiliki 

piengaruh positif t ierhadap auditor switching. Variab iel rieputasi KAP memiliki p iengaruh 

negatif t ierhadap auditor switching, dan financial distriess memiliki piengaruh positif t ierhadap 

auditor switching pada p ierusahaan manufaktur yang t ierdaftar di bursa iefiek indon iesia tahun 

2018-2022. 

 

K ietierbatasan 

B ierdasarkan hasil p ienielitian diatas dapat dilihat bahwa hanya s iedikit p ierusahaan 

samp iel yang digunakan akibat krit ieria p iemilihan samp iel dan juga p ien ielitian ini hanya 

m ienggunakan obj iek pien ielitian dalam ruang lingkup yang k iecil yaitu pierusahaan manufaktur 

yang t ierdaftar di B iEI. K iet ierbatasan s ielanjutnya adalah ko iefisi ien diet ierminasi yang c iendierung 

kiecil yaitu 19,4% m ienunjukkan r iendahnya k iemampuan variab iel ind iepiendien dalam p ienielitian 

ini m iemp iengaruhi auditor switching dimana sisanya 80,6% dip iengaruhi ol ieh variab iel lain di 

luar pienielitian ini. 

 

Saran  

P ienielitian ini masih t ierdapat b iebierapa k iet ierbatasan s iehingga diharapkan adanya 

pierbaikan dalam p ienielitian s ielanjutnya. Adapun saran yang dapat dib ierikan yaitu agar 

m iemp ierbiesar ruang lingkup p ienielitian mieliputi s ieluruh pierusahaan yang tierdaftar di B iEI 

siehingga hasil p ienielitian dapat dig ienieralisasi dan m ienggambarkan kondisi dalam ruang 

lingkup yang luas. S ielanjutnya agar tidak t ierpaku pada variab iel yang ada di p ienielitian ini, 

diengan m ienguji variab iel ind iepiendien lain m ieng ienai faktor yang m iemp iengaruhi auditor 

switching siepierti audit f ieie dan audit d ielay dan variab iel lainnya s iehingga dapat dik ietahui 

variabiel-variabiel yang m iemp iengaruhi auditor switching.  
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